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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendekatan pembelajaran 

matematika realistik yang dikaitkan dengan budaya Melayu dalam proses belajar 

matematika. Indonesia memiliki keragaman suku dan budaya yang kaya, dengan tradisi 

yang diwariskan secara turun-temurun di setiap daerah. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian budaya menjadi tanggung jawab bersama. Matematika sendiri merupakan 

disiplin ilmu yang berkembang seiring dengan budaya, sehingga tidak dapat dipisahkan 

dari unsur budaya. Dalam penelitian ini, budaya Melayu yang dijadikan pendekatan 

adalah tradisi nasi hadap-hadapan. Metode penelitian yang digunakan bersifat 

kepustakaan, dengan menelaah bagaimana tradisi tersebut dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik. Data 

diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan budaya Melayu dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan realistik dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa serta memperkuat identitas budaya mereka. Kesimpulannya, budaya 

Melayu berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar matematika yang 

lebih kontekstual, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. 

Kata kunci : Pendekatan PembelajaranMatematika Realistik, Budaya Melayu, 

Pembelajaran Matematika 

 

 Abstract, this study aims to examine the role of a realistic mathematics learning 

approach associated with Malay culture in the process of learning mathematics. 

Indonesia has a rich diversity of tribes and cultures, with traditions passed down from 

generation to generation in each region. Therefore, efforts to preserve culture are a 

shared responsibility. Mathematics itself is a discipline that develops along with 

culture, so it cannot be separated from cultural elements. In this study, the Malay 

culture used as an approach is the tradition of nasi hadap-hadapan. The research 

method used is library research, by examining how this tradition can be applied in 

mathematics learning through a realistic mathematics learning approach. Data were 

obtained from various scientific sources, such as books, journals, and relevant articles. 

The results of the study show that integrating Malay culture in mathematics learning 

through a realistic approach can increase students' learning motivation and strengthen 

their cultural identity. In conclusion, Malay culture plays an important role in creating 

a more contextual, meaningful, and enjoyable mathematics learning experience for 

students. 

Keywords: Realistic Mathematics Learning Approach, Malay Culture, Mathematics 

Learning 
 

Citation : Nasution, H. H. (2024). Peran Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik melalui Budaya Melayu pada 

Pembelajaran Matematika. Prodising Seminar Nasional Jurusan Matematika 2024. 745 –  755 

 

PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran krusial dalam aktivitas sehari-hari, terutama dalam 

kegiatanperhitungan, pengukuran, evaluasi, dan prediksi yang menggunakan berbagai simbol. 

Meskipun peradaban manusia terus berkembang pesat, matematika tetap menjadi disiplin ilmu yang 

mendasar dalam sistem pendidikan di seluruh dunia (Oktalia, 2019). Hal ini selaras dengan pendapat 

Septian et al. (2020), yang mengatakan matematika telah memberikan kontribusi besar terhadap 
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perkembangan peradaban manusia. Kemajuan di bidang sains dan teknologi saat ini juga sangat 

bergantung pada matematika, yang berfungsi sebagai fondasi utama bagi kedua bidang tersebut. 

Matematika dipelajari di setiap tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 

universitas. Pendidikan sendiri merupakan faktor krusial dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh  Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sebagai agen 

pembangunan, diperlukan pendidikan yang baik. Namun, di Indonesia, matematika masih dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh siswa. Salah satu penyebabnya adalah 

suasana belajar di kelas yang kurang menarik, sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran. 

Kesalahan yang sering terjadi dalam mempelajari matematika adalah. asumsi bahwa konsep-

konsep abstrak yang dijelaskan guru dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Guru sering kali 

mengabaikan tantangan yang dihadapi siswa, dengan anggapan bahwa pemahaman akan terbentuk 

hanya melalui penjelasan di papan tulis. Akibatnya, metode pembelajaran yang digunakan cenderung 

konvensional, dengan peran guru yang lebih mendominasi, sementara siswa. berperan pasif. Proses 

pembelajaran berpusat pada guru dengan model transfer pengetahuan secara langsung, sehingga 

pemahaman siswa bersifat mekanistik dan instrumental. Dalam kondisi seperti ini, siswa cenderung 

diam dan hanya fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru tanpa disertai. keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran.  

Pada jenjang Sekolah Dasar, pembelajaran matematika seharusnya dihubungkan dengan 

pengalaman dalam aktivitas sehari-hari sehingga siswa dapat lebih. berminat dan menikmati proses 

belajar. Pendekatan ini memungkinkan mereka membangun pemahaman dasar yang kuat sebelum 

beralih ke konsep-konsep yang lebih abstrak di tingkat pendidikan berikutnya. Sejalan dengan 

pendapat Sajari et al. (2018), ketakutan berlebihan siswa terhadap matematika, yang dikenal sebagai 

fobia matematika, sering kali disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penekanan berlebihan pada 

hafalan, tuntutan kecepatan dalam berhitung, metode pengajaran yang terlalu otoriter, kurangnya 

variasi dalam proses pembelajaran, serta tekanan tinggi terhadap pencapaian individu. 

 Berdasarkan hal tersebut, penting untuk menyusun metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa., memotivasi mereka, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Van Den Heuvel dalam Mulana (2021) mengidentifikasi empat pendekatan utama 

dalam pendidikan matematika, pertama mekanistik yaitu pendekatan tradisional berbasis pengalaman 

langsung, yang dimulai dari konsep sederhana hingga yang lebih kompleks, di mana siswa 

diperlakukan layaknya mesin dalam menerima informasi. Kedua, empiristik yaitu endekatan yang 

tidak secara langsung mengajarkan konsep matematika, melainkan membiarkan siswa 

menemukannya sendiri melalui proses matematisasi horizontal. Ketiga, strukturalistik yaitu 

endekatan yang menerapkan sistem formal, seperti dalam metode penjumlahan panjang, di mana 

siswa terlebih dahulu memahami konsep nilai tempat sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya 

melalui proses matematisasi vertikal. Kemudian yang keempat, realistik yaitu pendekatan yang 

memanfaatkan situasi nyata sebagai titik awal dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa 

menemukan dan membangun konsep matematika melalui proses matematisasi horizontal dan 

vertikal. 

Di antara keempat pendekatan tersebut, salah satu metode pembelajaran yang menekankan 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR). Pendekatan ini memandang matematika sebagai suatu aktivitas manusia yang 

mengutamakan partisipasi aktif siswa dalam mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep 
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matematika dan membangun pemahaman mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran lebih 

berpusat pada siswa. Namun, pendekatan pembelajaran saja belum cukup untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar secara optimal. Guru sering kali dihadapkan pada tuntutan 

administratif serta padatnya materi pembelajaran, sehingga kurang memperhatikan strategi yang 

dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Akibatnya, proses pembelajaran 

cenderung berfokus pada penyelesaian materi tanpa mempertimbangkan interaksi yang efektif antara 

guru dan siswa, sehingga suasana kelas menjadi kurang menarik. 

 Untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, diperlukan kombinasi 

antara pendekatan pembelajaran dan unsur budaya. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) dapat lebih efektif jika dikombinasikan dengan budaya yang berkembang dalam berbagai 

kelompok masyarakat, baik dari suku asli maupun kalangan profesional. Perpaduan ini tidak hanya 

berkontribusi pada pelestarian budaya, tetapi juga membantu. Guru menjelaskan bahwa matematika 

bukanlah pelajaran yang sulit. Bahkan, matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut standar isi BSNP (Nasution et al., 2021), tujuan pembelajaran 

matematika mencakup beberapa aspek utama, pertama, pemahaman konsep yaitu kemampuan 

menjelaskan hubungan antar konsep serta menerapkannya dalam pemecahan masalah untuk melatih 

pola pikir yang logis dan sistematis. Kedua, enalaran matematis yaitu kemampuan mengenali pola 

dan sifat, membuat generalisasi, menyusun bukti, serta menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Ketiga, pemecahan masalah yaitu meliputi 

pemahaman masalah, perancangan model, penyelesaian model, serta interpretasi solusi untuk 

mengidentifikasi pola dan membuat generalisasi dari pengalaman belajar. Keempat, komunikasi 

matematis yaitu kemampuan mengomunikasikan ide melalui simbol, tabel, diagram, atau media 

lainnya guna memperjelas suatu kondisi atau permasalahan serta mendorong kreativitas. Kelimat, 

penghargaan terhadap manfaat matematika yait meningkatkan rasa ingin tahu, minat belajar, 

ketekunan, serta kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematis, yang pada akhirnya 

menumbuhkan kesadaran untuk membangun dan melestarikan budaya. 

 Salah satu tantangan yang kerap dihadapi dalam pendidikan matematika di Indonesia adalah 

rendahnya motivasi dan minat belajar siswa, yang berimplikasi pada kurangnya pencapaian akademik 

mereka. Selain pendekatan pembelajaran yang telah dibahas sebelumnya, terdapat faktor lain yang 

turut memengaruhi hasil belajar siswa, seperti kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran. Padahal, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) terus 

mengalami kemajuan pesat dan berperan besar dalam dunia pendidikan. 

 Sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan, kurikulum saat ini juga menekankan 

pentingnya integrasi unsur budaya dalam proses pembelajaran di sekolah. Langkah ini bertujuan 

untuk membentuk generasi yang berkarakter, sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga dan melestarikan budaya sebagai bagian dari identitas bangsa. Penerapan unsur budaya 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa karena lebih mudah dipahami, bersifat 

interaktif, serta memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Rosida Rahmawati, 2016). 

 Provinsi Sumatera Utara memiliki kekayaan budaya yang beragam, mencakup budaya 

Melayu, Batak, Jawa, Minang, Nias, Pak-Pak, dan lainnya. Di Kota Medan, budaya Melayu memiliki 

pengaruh yang kuat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Salah satu tradisi unik dalam budaya Melayu adalah konsep nasi hadap-hadapan, yaitu cara makan 

bersama yang mencerminkan nilai persatuan dan kebersamaan. Jika ditelaah lebih lanjut, tradisi ini 

mengandung unsur matematika, khususnya dalam operasi perkalian dan pembagian, yang dapat 
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diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini sejalan dengan teori Vygotsky, 

yang menekankan peran lingkungan sosial dan budaya dalam proses pembelajaran anak. Matsumoto 

juga menegaskan bahwa budaya merupakan elemen penting dalam pendidikan anak (Hadijah et al., 

2019). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa et al. (2019) mengenai minat belajar matematika 

menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dalam mempelajari matematika ketika materi ajar dikaitkan 

dengan budaya Melayu. Pada subtopik seperti belah ketupat, trapesium, dan gabungan beberapa 

bangun datar segiempat, siswa memahami konsep lebih baik ketika pembelajaran dikaitkan dengan 

unsur budaya material, seperti rumah panggung Melayu Langkat, ornamen khas Melayu, serta 

perlengkapan adat. Dengan menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman nyata yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, minat siswa terhadap pembelajaran meningkat secara 

signifikan. Peningkatan minat belajar matematika ini juga berdampak positif pada hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penerapan Pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbasis budaya Melayu dalam pembelajaran matematika 

menjadi sangat relevan. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep dan 

menyelesaikan masalah dengan lebih baik, tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research), yang berfokus pada 

analisis terhadap berbagai sumber literatur untuk mengkaji pengetahuan, gagasan, dan temuan yang 

relevan. Melalui pendekatan ini, diperoleh pemahaman teoritis dan ilmiah mengenai penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbasis budaya Melayu dalam pembelajaran 

matematika. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, seperti hasil 

penelitian terdahulu, buku akademik, jurnal ilmiah, serta laporan penelitian yang berkaitan dengan 

topik yang dikaji. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan utama, diawali dengan 

tahap pertama organizing yaitu mengorganisasi literatur yang akan digunakan dengan meninjau 

kesesuaiannya terhadap permasalahan penelitian. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi ide utama, 

tujuan, dan kesimpulan dari berbagai sumber dengan membaca bagian abstrak, pendahuluan, metode, 

serta pembahasan, kemudian mengelompokkan literatur berdasarkan kategori tertentu. Kemudian 

pada tahap kedua synthesizing yaitu menyusun hasil dari literatur yang telah diorganisir menjadi suatu 

kesatuan yang komprehensif dengan menghubungkan keterkaitan antara berbagai sumber. Tahap 

ketiga identifying yaitu mengidentifikasi isu-isu penting atau kontroversial dalam literatur yang perlu 

dianalisis lebih lanjut guna memperoleh pembahasan yang lebih mendalam dan bermakna. Kemudian 

tahap keempat conclusion yaitu enyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis dengan merangkum 

temuan yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Terakhir adalah tahapan liiving Suggestion 

yaitu memberikan rekomendasi yang diberikan berdasarkan temuan penelitian yang didapatkan., 

sehingga dapat menjadi saran yang bermanfaat bagi peneliti yang akan meneliti maupun pembaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan PMR dalam pembelajaran matematika sejalan dengan kurikulum yang berlaku di 

Indonesia. Hal ini terlihat dari keselarasan PMR dengan tiga tahapan utama dalam proses 

pembelajaran. Wijaya (Jatiariska et al., 2022)  juga menekankan keterkaitan antara PMR dan tahapan-
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tahapan tersebut, yang dapat diuraikan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Eksplorasi, pada tahap 

ini, konteks dalam PMR digunakan sebagai titik awal dalam membangun konsep matematika. 

Konteks tersebut membantu peserta didik mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah, 

sekaligus meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka. Elaborasi, etelah eksplorasi, peserta didik 

mulai menemukan dan mengembangkan konsep matematika lebih lanjut. Dalam PMR, situasi 

kontekstual yang diterjemahkan melalui matematisasi horizontal dieksplorasi lebih dalam hingga 

mencapai pemahaman konsep formal melalui matematisasi vertikal. Konfirmasi, tahapan ini 

bertujuan untuk memperkuat hasil eksplorasi dan elaborasi. Peserta didik tidak hanya 

mengomunikasikan ide mereka kepada teman-teman, tetapi juga memperluas pemahaman melalui 

diskusi dan tanggapan dari peserta didik lain. Sifat interaktif PMR memungkinkan mereka bekerja 

sama dalam merancang strategi dan membangun konsep matematika dengan lebih mendalam. 

Dapat disimpulkan bahwa PMR memiliki hubungan yang erat dengan kurikulum di Indonesia. 

Keselarasan ini terlihat dalam karakteristik PMR yang mendukung Standar Proses dalam 

pembelajaran, mencakup tahap eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasiDengan demikian, PMR dapat 

diimplementasikan secara optimal dalam sistem pendidikan di Indonesia guna meningkatkan 

pemahaman serta motivasi belajar siswa. 

 Paradigma pendidikan modern saat ini menyoroti peserta didik sebagai individu yang 

memiliki potensi untuk belajar dan berkembang.. Dalam Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR), peserta didik dipandang sebagai individu yang sudah memiliki pengetahuan serta 

pengalaman dari interaksi mereka dengan lingkungan. Oleh karena itu, dengan kesempatan yang 

tepat, mereka dapat mengembangkan pemahaman tersebut. Dalam konteks ini, peserta didik 

diharapkan berperan aktif dalam mencari dan membangun pemahaman mereka sendiri. 

Menurut Hadi (2005), terdapat beberapa konsep utama dalam PMR terkait peserta didik, yaitu; (a) 

Peserta didik memiliki berbagai konsep alternatif tentang ide-ide matematika yang berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran mereka di masa depan; (b) Peserta didik memperoleh pemahaman baru 

dengan membangun sendiri pengetahuannya; (c) Pembentukan pengetahuan melibatkan berbagai 

perubahan, seperti penambahan, modifikasi, penyempurnaan, hingga penyusunan ulang konsep yang 

sudah; (d) Pengetahuan yang dikonstruksi peserta didik berasal dari pengalaman yang mereka alami; 

dan (e) semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang ras, budaya, atau gender, memiliki 

kemampuan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika. 

Konsep-konsep ini menunjukkan bahwa PMR Melibatkan peserta didik sebagai pelaku aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman melalui 

pengalaman dan interaksi sosial yang mereka alami. Menurut Arniyati Athar (2012), pembelajaran 

berbasis budaya merupakan strategi dalam menciptakan lingkungan belajar dan merancang 

pengalaman pembelajaran dengan mengintegrasikan unsur budaya. Pendekatan ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa budaya berperan fundamental dalam pendidikan, baik sebagai media ekspresi 

maupun alat komunikasi ide dan pengembangan pengetahuan. Budaya juga berfungsi sebagai 

motivator bagi peserta didik dalam menerapkan ilmu, bekerja secara kolaboratif, dan menghubungkan 

berbagai mata pelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis budaya tidak hanya berfokus pada 

transfer nilai-nilai budaya kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan budaya agar mereka 

dapat membangun pemahaman yang bermakna terhadap materi yang dipelajari. 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan budaya yang beragam di setiap daerah. 

Keanekaragaman ini mencakup perbedaan bahasa daerah, kesenian, adat istiadat, Budaya, 

sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Abdullah, 2016), diartikan sebagai 
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pikiran, akal budi, serta adat istiadat. Sementara itu, kebudayaan mengacu pada hasil karya dan 

aktivitas manusia yang tercermin dalam kepercayaan, seni, serta adat istiadat. Budaya juga dapat 

dipahami sebagai sistem pengetahuan yang membantu manusia dalam memahami serta menafsirkan 

lingkungan sosial mereka, sekaligus membentuk pola perilaku. Menurut Daoed Joesoef (dalam 

Abdullah, 2016), budaya adalah sistem nilai dan gagasan yang dianut oleh suatu kelompok 

masyarakat dalam suatu lingkungan dan periode tertentu. Secara keseluruhan, kebudayaan mencakup 

segala aspek yang berkaitan dengan budaya itu sendiri. Dalam kajian budaya, terdapat tiga aspek 

utama, budaya universal, budaya nasional dan budaya lokal. Budaya universal, yaitu nilai-nilai yang 

bersifat umum dan berkembang seiring dengan kemajuan masyarakat serta ilmu pengetahuan. Budaya 

nasional, yaitu nilai-nilai yang berlaku di seluruh masyarakat Indonesia secara umum.Budaya lokal, 

yaitu nilai-nilai yang eksis dalam kehidupan masyarakat setempat. 

Koentjaraningrat (dalam Abdullah, 2016) mendefinisikan kebudayaan sebagai suatu sistem 

yang mencakup gagasan, tindakan, serta hasil karya manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang 

diwariskan dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran. Sementara itu, Saefuddin 

menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan sistem keteraturan makna dan simbol yang 

memungkinkan manusia untuk menyampaikan, menafsirkan, serta memahami informasi guna 

membangun pengetahuan dan menilai berbagai aspek kehidupan. 

Dari berbagai definisi tersebut, kebudayaan dapat dipahami sebagai faktor yang memengaruhi 

tingkat pengetahuan dan mencakup sistem ide atau gagasan dalam pikiran manusia, yang secara 

abstrak membentuk cara pandang serta pemahaman mereka terhadap dunia. Kebudayaan juga 

memiliki bentuk nyata, seperti pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, dan 

seni, yang membantu manusia dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 

kebudayaan dan masyarakat memiliki hubungan yang saling bergantung tidak ada budaya tanpa 

masyarakat, begitu pula sebaliknya. 

Menurut Abdullah (2016), pembelajaran berbasis budaya adalah strategi dalam menciptakan 

lingkungan dan merancang pengalaman belajar dengan mengintegrasikan budaya dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini mengakui budaya sebagai bagian fundamental dari pendidikan, baik 

sebagai alat ekspresi maupun sebagai sarana untuk memotivasi peserta didik dalam menerapkan ilmu, 

bekerja secara kolaboratif, serta menghubungkan berbagai mata pelajaran. Pembelajaran berbasis 

budaya dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk utama; (1) Peserta didik mempelajari budaya 

sebagai bidang studi  khusus yang bersifat mandiri, tanpa dikaitkan dengan mata pelajaran lainnya; 

(2) budaya digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dalam 

memahami konsep atau prinsip suatu mata pelajaran; (3) Peserta didik menunjukkan pemahamannya 

terhadap suatu mata pelajaran melalui berbagai bentuk perwujudan budaya. 

Dalam pembelajaran matematika, pendekatan realistik yang berbasis budaya Melayu dapat 

diterapkan melalui beberapa tahapan berikut; (1) memulai pembelajaran dengan menghadirkan 

permasalahan atau pengalaman kontekstual yang berakar pada budaya Melayu untuk 

mengembangkan konsep matematika; (2) menjelaskan keterkaitan antara pengalaman budaya dan 

konsep matematis dengan bimbingan pendidik; (3) melakukan pemecahan masalah secara 

berkelompok guna menumbuhkan kerja sama antar peserta didik; (4) membandingkan serta 

mendiskusikan hasil jawaban untuk menanamkan nilai budaya dan karakter bangsa; dan (5) 

menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama sebagai bentuk refleksi terhadap pemahaman yang 

telah diperoleh. 
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Penerapan pendekatan ini penting untuk membangun pemahaman matematika sejak 

dimulainya proses belajar mengajar, dengan menyajikan masalah atau pengalaman yang relevan 

dengan konteks. relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan ketertarikan, perhatian, dan minat siswa terhadap matematika, tetapi juga menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan (Khairunnisa, 2019). 

Salah satu bentuk integrasi budaya Melayu dalam proses pembelajaran adalah tradisi nasi 

hadap-hadapan, yang mencerminkan nilai kebersamaan, saling menghormati, dan interaksi sosial. 

Ketika keluarga atau kelompok berkumpul untuk makan bersama, mereka berkomunikasi dan 

berinteraksi dalam suasana yang hangat. Dalam konteks pembelajaran, budaya Melayu dapat 

dijadikan alat untuk mengajarkan konsep matematika, di mana peserta didik belajar berkomunikasi, 

berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan nasi hadap-hadapan 

Tradisi makan nasi hadap-hadapan memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan sejalan 

dengan penjelasan yang diberikan oleh Syahrida Afni (2020), yaitu psosisi duduk, jenis makanan, 

tata letak dan rangkaian acara. Posisi duduk pengantin, pasangan pengantin memiliki aturan khusus 

dalam posisi duduk. Pengantin perempuan duduk bersimpuh di sebelah kiri suaminya, sementara 

pengantin laki-laki duduk bersila. Hal ini mencerminkan nilai kesopanan dan penghormatan seorang 

istri kepada suaminya. Posisi duduk tamu, para tamu duduk berhadapan sesuai dengan pihak keluarga 

masing-masing. Keluarga pengantin perempuan duduk berjejer di hadapan pengantin perempuan, 

sedangkan keluarga pengantin laki-laki duduk berhadapan dengan pengantin laki-laki. Dengan 

demikian, kedua belah pihak saling berhadapan dalam acara tersebut. 

Jenis Makanan yang Disajikan meliputi nasi kuning dengan lauk-pauk khas, serta aneka kue 

tradisional Melayu seperti halua, rasidah, malaka, manisan, dan asinan. Kue rasidah sendiri dibuat 

dari campuran tepung terigu dan gula pasir, kemudian dibentuk menyerupai bunga mawar, jambu, 

cabai, belimbing, dan bentuk lainnya. Filosofi dari penyajian makanan ini adalah bahwa kehidupan 

terlihat indah, namun memiliki berbagai rasa seperti manis, asin, dan lain sebagainya. Kemudian tata 

letak makanan tidak ada aturan khusus dalam penyusunan makanan. Semua hidangan dapat ditata 

sesuai dengan selera masing-masing individu agar terlihat menarik dan indah dipandang. 

Rangkaian Acara Makan Nasi Hadap-hadapan; (a) penyerahan diri istri kepada suami; (b) 

permainan memilih bunga (c) mencari ayam dalam nasi; (d) makan bersama; (e) memilih satu 

hidangan favorit; (f) menyuapi mertua. Pendekatan pembelajaran dalam PMR mengusulkan 

penggunaan pertanyaan yang berkaitan dengan situasi nyata. yang memuat konsep dalam matematika, 
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khususnya konsep perkalian. Di samping itu, soal yang diberikan harus memiliki makna, sehingga 

siswa dapat menerapkan pemahaman mereka tentang perkalian, seperti konsep penjumlahan 

berulang. Proses pembelajaran perkalian dapat diawali dengan penyajian soal kontekstual berikut. 

 
Gambar 2. Contoh Soal 

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan siswa dalam menjawab soal; (1) menghitung 

secara bertahap satu per satu hingga memperoleh jumlah keseluruhan; (2) menentukan jumlah 

kelereng dalam setiap baris, kemudian menjumlahkan seluruhnya; (3) menghitung jumlah kelereng 

dalam setiap kolom, lalu menjumlahkan seluruh kolom. Selain itu, strategi perhitungan satu per satu 

juga dapat memiliki variasi tersendiri. 

                     

 

 

 

 

Gambar 3. Strategi Jawaban Siswa 

Dalam pembelajaran perkalian menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR), hal utama yang perlu dilakukan adalah mendorong negosiasi antarstrategi yang dimiliki siswa 

(student production). Dengan meminta seorang siswa menjelaskan strategi penyelesaiannya kepada 

teman-temannya di depan kelas, terjadi dua bentuk negosiasi yang penting. Pertama, negosiasi dengan 

diri sendiri, di mana siswa yang menjelaskan dapat mengomunikasikan pemikirannya dengan lebih 

jelas, sehingga ia pun memahami strateginya dengan lebih baik. Kedua, negosiasi antarstrategi, di 

mana siswa lain dapat membandingkan strategi mereka dengan strategi yang dijelaskan. Melalui 

proses ini, siswa dapat memilih strategi yang paling sesuai dengan pemahaman mereka. Namun, 

dalam matematika, strategi yang paling efektif dan efisienlah yang dianggap terbaik. Pembelajaran 

semacam ini mendorong interaksi aktif antara siswa serta antara siswa dan guru. Sebagai fasilitator, 

guru dapat mengajukan pertanyaan seperti “mengapa?” untuk mengeksplorasi sejauh mana 

pemahaman siswa. Selain itu, konsep perkalian juga dapat diperkenalkan melalui pengalaman 

langsung yang relevan dengan budaya siswa, seperti tradisi nasi hadap-hadapan, di mana hidangan 

dalam bentuk kue atau camilan di piring dapat menjadi contoh nyata dari konsep perkalian yang 

dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nuh et al., 2021) yang berjudul Konstruksi matematika 

berbasis budaya Melayu  memiliki beberapa karakteristik Karakteristik budaya Melayu yang 

menekankan pada keharmonisan, kebersamaan, dan kesantunan dalam berkomunikasi dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan komunikasi matematis  peserta 

didik dan bahasa yang santun.. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai budaya Melayu dalam 

pembelajaran matematika perlu mendapat perhatian dan dukungan dari berbagai pihak, agar dapat 

memaksimalkan potensi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 



Nasution, H. H. (2024). Peran Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik melalui Budaya...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 
Medan, 20 November 2024 
  

 
753 

(Susanto et al., 2021)  dalam penelitiannya yang berjudul  Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik yang berlandaskan budaya masyarakat Bengkulu berkontribusi dalam 

meningkatkan komunikasi matematis mahasiswa. Penerapan metode ini terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dalam pembelajaran statistik dasar. Peningkatan 

tersebut dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: (1) memberikan perhatian pada kerja kelompok 

kecil, (2) menyajikan permasalahan realistik berbasis budaya di awal pembelajaran, (3) mendorong 

mahasiswa dalam merancang pemodelan, serta (4) menyediakan LKM interaktif yang dapat diakses 

secara online. 

(Arniyati Athar, 2012) dalam penelitiannya yang engan judul Pengembangan Pembelajaran 

Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Berbasis Budaya Cerita 

Rakyat Melayu Riau, penelitian ini menyimpulkan bahwa produk pembelajaran matematika yang 

mengadopsi Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik berbasis budaya cerita rakyat Melayu 

Riau telah dikembangkan. yang dihasilkan telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. 

Dari sumber jurnal dan kajian diatas  peran budaya Melayu nasi hadap-hadapan  memiliki 

beberapa karakteristik yang dapat mendukung pengembangan  kemampuan matematis peserta didik, 

di antaranya; (1) Keharmonisan dalam komunikasi; (2) kebersamaan dan kerjasama; dan (3) 

penggunaan bahahasa yang santun. Budaya Melayu nasi hadap-hadapan menekankan pada 

keharmonisan dalam berkomunikasi, dengan menjunjung tinggi kesantunan, kerendahan hati, dan 

menghindari konfrontasi. Karakteristik ini dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan ide-

ide matematis dengan cara yang efektif dan dapat diterima oleh orang lain. Komunikasi matematis 

merujuk kepada cara individu menyampaikan ide, konsep, dan penyelesaian matematik. Ia 

melibatkan penggunaan bahasa, simbol, dan representasi lain. Dalam proses pembelajaran, 

komunikasi yang efektif dapat membantu pelajar memahami dan mengaplikasikan konsep matematik 

dengan lebih baik. Budaya Melayu nasi hadap-hadapan juga menekankan pada nilai kebersamaan dan 

kerja sama. Dalam pembelajaran matematika, karakteristik ini dapat mendorong peserta didik untuk 

saling berbagi informasi, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis. Dalam budaya Melayu nasi hadap-hadapan  penggunaan bahasa yang santun dan tidak 

menyinggung perasaan orang lain merupakan hal yang penting. Hal ini dapat membantu peserta didik 

dalam menyampaikan ide-ide matematis secara jelas dan mudah dipahami oleh orang lain. 

Peran budaya Melayu nasi hadap-hadapan dalam pembelajaran matematika juga memberi 

dampak positif melalui aktivitas berkumpul peserta didik dapat (1) meningkatkan kemahiran sosial 

dengan saling  berinteraksi untuk mendengar dan menghargai pandangan teman-temannya. (2) 

mendorong kerjasama dimana budaya Melayu menggalakkan peserta didik untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah matematik. (3) Mewujudkan Suasana Pembelajaran yang positif  dimana 

makan bersama dapat mengurangkan tekanan dan meningkatkan motivasi peserta didik. Berdasarkan 

kajian literatur diatas. Peran pendekatan pembelajaran matematika realistik melalui budaya melayu 

pada pembelajaran matematika dapat memberikan dampak positif dimana peserta didik dapat belajar 

untuk menyampaikan ide-ide matematis secara efektif, berdiskusi dan berkolaborasi dengan baik, 

serta menggunakan bahasa yang santun dan mudah dipahami. 

 

KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, pertama peran Pendekatan  PMR melalui budaya Melayu Dapat digunakan dalam proses 
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pembelajaran untuk meningkatkan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat belajar peserta didik. Selain 

itu, metode ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan karena pendidik menyajikan materi yang 

relevan dan berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa. konsep dari materi tersampaikan  maka 

pembelajaran akan  lebih bermakna. Kemudian guru merasa penting untuk menyampaikan materi 

pelajaran yang bersifat nyata dan sesuai dengan pengalaman sehari-hari peserta didik, terutama dalam 

pembelajaran yang berbasis budaya, jadi Guru perlu menjalankan peran tambahan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berorientasi pada budaya. 
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